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LAMPIRAN 

INSTRUMEN PENELITIAN 

A.  Pemilik Kandang Ternak (Peternak) 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu memelihara ternak babi di wilayah pesisir ini? 

2. Apa alasan utama Bapak/Ibu memilih usaha peternakan sebagai sumber 

penghasilan keluarga? 

3. Seberapa penting usaha ternak ini bagi kehidupan ekonomi keluarga 

Bapak/Ibu? 

4. Apakah ada pilihan pekerjaan lain yang bisa dilakukan selain memelihara 

ternak? Mengapa Bapak/Ibu tetap memilih usaha ini? 

5. Bagaimana kondisi lahan atau tempat tinggal Bapak/Ibu dalam mengelola 

kandang dan limbah ternak? 

6. Bagaimana cara Bapak/Ibu biasanya membuang atau mengelola kotoran 

ternak? 

7. Apakah Bapak/Ibu sebenarnya menyadari bahwa membuang limbah ke laut 

dapat merusak lingkungan laut? 

8. Jika menyadari hal itu, apa yang membuat Bapak/Ibu tetap harus membuang 

limbah tersebut ke laut? 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah merasa berada dalam situasi sulit atau dilema 

antara menjaga laut dan mempertahankan kehidupan ekonomi keluarga? 

10. Pernahkah Bapak/Ibu mencoba mencari cara lain untuk mengelola limbah 

ternak? Apa kesulitan yang dihadapi? 

11. Apakah ada bantuan atau fasilitas dari pemerintah atau lembaga lain untuk 

membantu mengelola limbah ternak? 

12. Menurut Bapak/Ibu, apa yang sebenarnya dibutuhkan masyarakat agar 

tetap bisa memelihara ternak tanpa harus mencemari laut? 

13. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu ketika melihat kondisi laut yang tercemar 

atau ketika mendengar orang mengatakan bahwa limbah ternak merusak 

laut? 
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14. Bagaimana Bapak/Ibu memahami laut dalam kehidupan sehari-hari: apakah 

laut hanya tempat membuang sesuatu, atau memiliki arti lain bagi 

kehidupan masyarakat di sini? 

15. Dalam iman Bapak/Ibu sebagai orang Kristen, apakah menjaga alam 

termasuk laut merupakan bagian dari tanggung jawab kepada Tuhan? 

 

B.  Warga Jemaat Pesisir (Nelayan, ibu rumah tangga, pemuda, dll.) 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu tinggal di wilayah pesisir Pantai Paradiso? 

2. Bagaimana kondisi laut di daerah ini menurut pengalaman Bapak/Ibu selama 

beberapa tahun terakhir? 

3. Apakah Bapak/Ibu mengetahui adanya praktik pembuangan limbah ternak 

ke laut di sekitar pantai ini? 

4. Menurut Bapak/Ibu, mengapa sebagian masyarakat membuang limbah 

ternak langsung ke laut? 

5. Apakah menurut Bapak/Ibu tindakan tersebut lebih disebabkan oleh 

ketidaktahuan, kebiasaan, atau karena keterpaksaan ekonomi? 

6. Bagaimana dampak pencemaran laut tersebut terhadap kehidupan 

masyarakat pesisir? 

7. Apakah kondisi laut mempengaruhi pekerjaan masyarakat seperti nelayan 

atau aktivitas lain di pesisir? 

8. Menurut Bapak/Ibu, apakah para peternak sebenarnya memiliki pilihan lain 

selain membuang limbah ke laut? 

9. Bagaimana perasaan Bapak/Ibu terhadap para peternak yang membuang 

limbah ternak ke laut? 

10. Apakah masyarakat pernah mencoba mencari solusi bersama untuk 

masalah ini? 

11. Bagaimana peran gereja selama ini dalam menanggapi persoalan 

lingkungan di jemaat? 

12. Dalam pandangan iman Bapak/Ibu, apakah laut memiliki makna khusus 

sebagai ciptaan Tuhan? 

13. Menurut Bapak/Ibu, apa yang harus dilakukan agar laut tetap terjaga tetapi 

masyarakat juga tetap bisa mempertahankan kehidupannya? 



  3 
 

 

 

 

C. Pendeta Jemaat 

1. Bagaimana pendeta melihat kondisi ekologis laut di wilayah pelayanan 

jemaat ini? 

2. Apakah pendeta mengetahui praktik pembuangan limbah ternak ke laut oleh 

warga jemaat? 

3. Menurut pendeta, apa faktor sosial dan ekonomi yang mendorong 

masyarakat melakukan praktik tersebut? 

4. Bagaimana pendeta melihat dilema moral yang dihadapi jemaat antara 

menjaga lingkungan dan mempertahankan kehidupan ekonomi? 

5. Dalam pandangan teologi Kristen, bagaimana hubungan antara manusia, 

alam, dan Allah seharusnya dipahami? 

6. Bagaimana pendeta memahami laut sebagai bagian dari ciptaan Allah yang 

memberi kehidupan bagi manusia? 

7. Apakah konsep Inkarnasi Dalam yang menekankan kehadiran Allah dalam 

seluruh ciptaan dapat membantu gereja melihat penderitaan alam sekaligus 

penderitaan manusia? 

8. Bagaimana gereja dapat menghadirkan solidaritas pastoral bagi jemaat yang 

hidup dalam keterbatasan ekonomi? 

9. Menurut pendeta, bagaimana gereja dapat membangun spiritualitas ekologis 

yang tidak hanya menuntut perubahan perilaku tetapi juga memperhatikan 

kondisi sosial jemaat? 

10. Bagaimana gereja dapat bekerja sama dengan masyarakat dan pemerintah 

untuk mencari solusi yang adil bagi lingkungan dan kehidupan ekonomi 

masyarakat? 

 

D. Pemerintah (RT/RW, Lurah) 

1. Bagaimana kondisi lingkungan pesisir Pantai Paradiso menurut pengamatan 

pemerintah setempat? 



  4 
 

2. Apakah pemerintah mengetahui praktik pembuangan limbah ternak ke laut 

oleh masyarakat? 

3. Menurut pemerintah, apa faktor utama yang menyebabkan masyarakat 

membuang limbah ternak ke laut? 

4. Apakah kondisi ekonomi masyarakat turut mempengaruhi praktik tersebut? 

5. Apakah pemerintah menyediakan fasilitas atau alternatif pengelolaan limbah 

ternak bagi masyarakat? 

6. Apa kendala yang dihadapi pemerintah dalam mengatasi masalah 

pencemaran laut di wilayah ini? 

7. Apakah ada program pemerintah untuk membantu masyarakat pesisir dalam 

mengelola limbah ternak dengan lebih baik? 

8. Bagaimana pemerintah melihat peran gereja dan masyarakat dalam menjaga 

kelestarian laut? 

9. Menurut pemerintah, solusi apa yang paling realistis agar masyarakat tetap 

bisa memelihara ternak tetapi tidak mencemari laut? 

10. Bagaimana bentuk kerja sama yang mungkin dilakukan antara pemerintah, 

gereja, dan masyarakat untuk mengatasi masalah ini? 
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SURAT TUGAS 
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